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ABSTRAK

Jesi Rahmawati Putri. 1205957/2012. Historical Empathy Siswa Kelas X1 MAN
1 Sungai Penuh. Skripsi. Jurusan Sgarah. Fakultas IImu Sosial.
Universitas Negeri Padang. 2018

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum familiarnya konsep historical
empathy di kalangan siswa bahkan guru sgarah dalam pembelgaran sgarah.
Historical empathy sangat penting untuk dibangun dalam diri setiap siswa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level/tingkat historical empathy siswa
kelas X1 di MAN 1 Sungai Penuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
di MAN 1 Sungai Penuh. Populasi dalam penelitian ini adalah 284 orang siswa.
Jumlah sampel 74 orang yang diambil secara acak yang mewakili semua populasi.
Jenis data mengena Historical Empathy dilihat dari tiga aspek yaitu kontekstual
sgjarah, penggunaan perspektif dan keterhubungan afektif. Teknik dan instrumen
pengumpulan data menggunakan dua jenis tes, yaitu tes objektif untuk menilai
indikator kontekstual sgjarah dan tes esa untuk menilai indikator penggunaan
perspektif dan keterhubungan afektif. Selanjutnya dilakukan analisis data, analisis
ini bermaksud untuk menggambarkan level historical empathy siswa dengan
teknik analisis rerata untuk memperoleh gambaran serta memberikan interpretasi
terhadap analisis suatu objek yang diteliti (level historical empathy peserta didik).

Hasil temuan penelitian ditinjau dari seluruh indikator didapatkan bahwa
historical empathy siswa dengan nilai 81-100 = 0 orang siswa, 61-80 = 10 orang
siswa, 41-60 = 33 orang siswa, 21-40 = 22 orang siswa, dan dengan nilai 0-20 =9
orang siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa level historical empati sgjarah siswa
Kelas X1 di MAN 1 Sungai Penuh masih tergolong sedang, terbukti dengan
banyaknya siswa yang memperoleh nilai yang berkisar 41-60 yaitu 33 orang siswa
dengan kualifikasi sedang.

Kata Kunci : Historical Empathy, Pembelgjaran Sgjarah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum pengertian pembelgaran adalah upaya yang
dilakukan untuk membantu seseorang atau sekelompok orang sedemikian
rupa dengan maksud supaya di samping terciptanya proses belgjar juga
sekaligus supaya proses belgar menjadi lebih efisien dan efektif. Itulah
sebabnya (Darsono, 2000: 24) mengemukakan bahwa pengertian
pembelgjaran dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah
yang lebih baik.

Dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
peserta didik sesuai dengan fungsi pendidikan nasional, maka diperlukan
proses belgar. Salah satu pelgaran yang berfungss mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa adalah mata
pelgaran sgarah. Hal ini karena mata pelgaran sgarah merupakan salah
satu bidang ilmu pengetahuan yang dipersigpkan dalam kurikulum
nasional dan memiliki peran yang penting dalam usaha pencapaian tujuan
dan fungsi pendidikan.

Pembelgaran sgarah, selain bertugas memberikan pengetahuan
mengenai peristiva sgarah (kognitif), juga bertugas memperkenakan
nilai-nilai luhur bangsa. Kedua hal ini tidak akan memiliki arti bagi

kehidupan peserta didik pada masa sekarang dan pada masa akan datang



apabila peserta didik tidak mampu memahami makna dibalik peristiwa
sgarah yang dipelgari. Mengingat setiap peserta didik memiliki
kemampuan yang tidak sama untuk menangkap makna yang ada dibalik
ceritalperistiva sgjarah, maka setiap penggar sgarah seharusnya selalu
menekankan pada arti dan makna dari setiap peristiwa yang dipelgarinya
(Aman, 2011 : 100).

Menurut Garvey dan Krug, siswa perlu berupaya berfikir secara
gambaran, yaitu menggambarkan readlita sgjarah secara rinci dan juga
berupaya untuk menanamkan rasa empathy dalam diri mereka dalam suatu
Situas sgarah. Seperti ha yang dituntut dari siswa adaah
"membayangkan dengan perasaan yang sama halnya seperti menyaksikan
kgjadian-kgjadian yang dialami manusia yang mereka pelajari dalam
sgjarah memiliki muatan emosional seperti halnya gambaran konteks
peristiwa’ (Garvey & Krug, 1977: 6). Daam pembelgaran segjarah sangat
perlu adanya gambaran konteks historis peristiwa sgarah dalam
menyampaikan suatu materi, khususnya materi sejarah. Tiap materi-materi
pelgjaran yang akan disampaikan perlu dirancang dengan perencanaan
yang tepat dan tetap mengacu pada kurikulum yang berlaku.

Penerapan kurikulum 2013 sangat mementingkan pembentukan
dan pendidikan karakter/kepedulian siswa. Berdasarkan paparan-paparan
di atas mengenai historical empathy tidak bisa dipungkiri lagi bahwa
untuk menunjangnya sangat diperlukan adanya penanaman rasa empathy

padadiri siswa.



Daam Encylopaedia Britannica (Danim, 2011: 251), empathy
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengimajinasi diri sendiri pada
tempat dan pemahaman perasaan, keinginan, cita-cita, dan tindakan orang
lain. Dengan kata lain empathy merupakan bagaimana seseorang mampu
untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Empathy dibangun
melalui elemen-elemen berikut ini:

a. Imginas yang bebas pada kemampuan untuk berimajinasi.

b. Eksistens diri yang dapat diakses.

c. Eksistens yang diperolen dari kesadaran orang lain atau

kesadaran yang didapat dari duniadi luar diri sendiri.

d. Eksistens yang dapat diakses dari perasaan, keinginan, cita-
cita, dan representas yang dimiliki bersama antara diri sendiri
dengan subjek empati.

e. Kesamaan kerangkareferens estetik.

Adanya empathy memungkinkan seseorang dapat memotivas
orang lain sehingga dapat bekerja dengan baik. Setiap orang dapat
meningkatkan kepekaan perasaan sehingga memiliki tenggang rasa yang
tinggi, yakni dengan membayangkan suatu keadaan dilihat dari sudut
pandang orang lain. Dengan jalan demikian orang akan menjadi lebih peka
terhadap reaksi orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang
lain (Darmiyati Zuchdi, 2008: 89).

Berdasarkan paparan di atas dapat dipahami bahwa orang yang

mampu berempati tidak lagi memikirkan cara untuk mengambil



keuntungan dari sesama, tetapi berpikir agar dapat bermanfaat bagi
lingkungan. Empathy berasal dari bahasa Yunani yaitu empatheia artinya
kasih sayang atau perasaan yang mendalam. Salah satu ciri pemikiran dan
pemahaman sgjarah adalah empathy. Rasa empathy akan menimbulkan
respek atau penghargaan kepada orang lain. Rasa respek inilah yang akan
membangun kepercayaan yang merupakan unsur utama dalam
membangun kerjatim (Danim, 2011: 254).

Historical empathy berfungs sebagali tolak ukur kesungguhan
individu untuk meningkatkan pemikirannya agar sesuai dengan individu
atau kumpulan masyarakat masa lampau. Melalui historical empathy,
siswa dapat menghayati dan memahami tindakan serta pemikiran individu
pada suatu peristiwa yang dikaji dari berbagai sudut pandang. Historical
empathy merupakan proses keterlibatan kognitif dan afektif siswa dengan
tokoh sgarah untuk lebih memahami dan mengkontekstualisasikan
pengalaman, keputusan, atau tindakan yang alami oleh tokoh sgarah
(Endacott, 2013: 41).

Berbicara mengenai pembelgaran sgarah, maka tidak bisa
dipungkiri bahwa pembelgaran sggarah mempunyai andil/pengaruh yang
cukup kuat dalam perbaikan atau pembentukan kepribadian dan
kepedulian siswa. Hal ini dikarenakan dalam pembelgaran sgjarah, siswa
dibekali pengetahuan mengenai realitas kehidupan masa lampau yang
dapat dijadikan acuan bagi siswa dalam mengambil tindakan pada masa

sekarang.



Historical empathy sangat penting dalam pembelgaran sgarah.
Historical empathy sebagai mekanisme perantara yang berperan bagi
pemupukan perilaku prososial siswa. Upaya menumbuhkan rasa historical
empathy siswa dalam pembelgaran sgarah merupakan fondasi/landasan
bagi siswa untuk memahami dan menghayati suatu peristiwa sejarah.

Berdasarkan paparan mengenai historical empathy di atas, maka
dapat ditegaskan bahwa historical empathy adalah pemahaman dan
penjelasan tentang mengapa orang-orang daam sgarah bertindak
sebagaimana yang mereka lakukan. Historical empathy mengeksploras
perilaku masa lalu tokoh segjarah, menganalisis secara mendalam dan
mengevaluasi bukti sgarah dengan kepekaan terhadap kompleksitas
tindakan manusia.

Historical Empathy merupakan suatu konsep yang jika kita lihat
dari uraian-uraian di atas merupakan suatu ha yang harus ada dalam
proses belgar dan pembelgaran sgarah. Jika dalam pembelgaran siswa
mempunyal rasa empathy maka pembelgaran tersebut akan lebih mudah
dipahami dan dimengerti. Contohnya dalam pembelgaran sgarah, jika
peserta didik telah dibekali dengan pemahaman mengenai konsep
historical empathy, dengan mencoba menempatkan diri seolah-olah
mereka berada pada suatu zaman dimana seorang tokoh penting pada
zaman sgjarah memutuskan suatu tindakan, maka peserta didik bisa
mengerti, memahami dan memaklumi alasan maupun pemikiran tokoh

segjarah tersebut termasuk membuat keputusan yang dipilih tokoh tersebut.



Pembelgjaran sgjarah sering diabaikan oleh masyarakat. Akibatnya
banyak generas muda kurang mengetahui serta menghargai sejarah
bangsanya sendiri bahkan cenderung lebih menyukai hal-hal dari negara
lain. Seringkali generasi muda melupakan bahwa sgjarah adalah dasar dari
terbinanya identitas nasional yang merupakan salah satu modal utama
dalam membangun bangsa, masa kini maupun di waktu yang akan datang
(Widja, 1989: 100).

Penulis telah mewawancara salah satu guru sgjarah di MAN 1
Sungai Penuh yang berinissad MS pada tanggal 20 februari. Dalam
perbincangan tersebut penulis sempat menyinggung pertanyaan mengenai
salah satu materi tentang seputar proklamasi, pada materi ini tokoh sejarah
yang sangat sering dibahas salah satunya yaitu Bung Karno. Pada
perbincangan tersebut penulis mengungkit peristiwa dimana posisi sulit
yang dialami oleh Soekarno pada saat terjadi perbedaan pendapat antara
golongan tua dan golongan muda. Penulis menanyakan kalau seandainya
bapak di posisi yang sama, apakah tindakan yang akan diambil sama
dengan hal yang di lakukan Soekarno? Guru MS tersentak dengan
pertanyaan penulis, pada saat itu penulis langsung menyinggung mengenai
historical empathy. Beliau baru menyadari bahwa sebenarnya historical
empathy secara tidak langsung sudah ditanamkan kepada siswanya.
Namun selama ini ia luput atas ada dan pentingnya historical empathy

ditanamkan dalam diri siswa.



Pada hari yang sama penulis juga mewawancarai salah satu siswa
kelas X1 IPS 1 yang bernama NN dengan materi yang sama yaitu seputar
proklamass dengan bahasa yang lebih disederhanakan. Dari hasil
wawancara dengan NN diketahui bahwa NN mampu menjelaskan dengan
mempunyai komentar tersendiri mengenai peristiwva proklamas yang
penulis tanyakan padanya. NN mengatakan bahwa ia sangat tertarik
menyampaikan pendapat dan ulasannya mengenai peristiwa tertentu dalam
pembelgaran sgarah, namun dalam prakteknya ia tidak pernah
mendapatkan peluang/kesempatan mengutarakan pendapat karena pada
saat proses pembelgaran para siswa hanya menerima penjelasan yang
diberikan oleh guru. JN juga mengatakan hal yang senada, ia mengatakan
bahwa selama ini hanya menerima penjelasan yang diberikan oleh guru
sgja, sehingga materi-materi yang telah dipelgari tidak berkesan atau
sering terlupakan begitu sgja oleh siswa.

Sgauh ini, penelitian maupun penulisan mengenai historical
empathy hanya bisa ditemui dalam bahasa asing, sedangkan dalam bahasa
Indonesia sampai sekarang sangat sedikit ditemui adanya artikel-artikel
atau penelitian dan penulisan lainnya mengena historical empathy. Oleh
karena itu penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. Berdasarkan latar
belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, penuliti tertarik
untuk meneliti dan menulis skripsi yang berjudul Historical Empathy

Siswa Kelas XI MAN 1 Sungai Penuh.



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa
masal ah sebagai berikut:
1. Historical empathy sangat penting dalam pembelgaran sgjarah, tetapi
belum disadari praktiknya dalam proses pembel gjaran sgjarah.
2. Guru maupun siswa belum mengenal dan familiar dengan konsep
historical empathy.
3. Sangat minim kajian tentang historical empathy dilakukan oleh
akademis dan praktis pendidik sgarah di Indoensia.
C. Batasan Masalah
Berdasrkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan
sebelumnya, maka penulis membatasi fokus penelitian ini  pada
tingkat/level historical empathy sgjarah siswa kelas X1 di MAN 1 Sungai
Penuh.
D. Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan masalah dalam pendlitian ini adalah:
bagaimana level/tingkat historical empathy siswa kelas X1 di MAN 1
Sunga Penuh?
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui level/tingkat historical

empathy siswa kelas X1 di MAN 1 Sungai Penuh tahun gjaran 2017/2018.



F. Manfaat Penélitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2 aspek, yaitu aspek teoritis
dan aspek praktis, yang akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Aspek Teoritis
Pada tataran teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat-manfaat sebagai berikut :
a. Memperluas pengetahuan dan wawasan tentang konsep historical
empathy dan indikator yang membentuk historical empathy siswa.
b. Memberikan informas yang berkaitan dengan historical empathy
dalam pembelgaran sgarah.
2. Aspek Praktis

Pada tataran praktis penelitian diharapkan dapat memberikan

manfaat yang besar bagi :

a. Kepala sekolah atau bidang kesiswaan, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam melakukan
pembenahan terhadap kurikulum pembelgaran sgarah
sehingga pembel gjaran sejarah |ebih bermakna bagi siswa.

b. Guru sgarah dapat mengetahui usaha yang dapat dilakukan
dalam menanamkan rasa historical empathy dalam diri siswa
proses pembelgjaran.

c. Penulis, dapat melatih menulis karyailmiah.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan anadlisis yang telah dilakukan pada data yang didapat
dari tes esai dan objektif yang mengukur tingkat historical empathy siswa
MAN 1 Sunga Penuh. Dari delapan kelas yang diobservasi, yaitu kelas XI
jurusan Program Agama Idam, Kelas XI 1-5 jurusan llmu Alam, dan

siswakelas X1 1-2 jurusan llmu Sosial.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa hasil tes objektif untuk
indikator pertama siswa seluruh kelas XI dari jumlah responden dapat
dikualifikasi berempati bak, karena terdapat banyak siswa yang
memperoleh nilai 61-80 yaitu 23 orang siswa, indikator kedua tes esai dari
jumlah responden siswa yang memperoleh nilai 21-40 lebih banyak yaitu
36 orang siswa dengan kualifikasi kurang berempati dan indikator ketiga
tes esai dari jumlah responden terdapat banyak siswa dengan nilai 21-40
yaitu 21 orang siswa dengan kualifikasi kurang berempati.(lihat lampiran

7)

Jadi dapat disimpulkan bahwa level empati sejarah di MAN 1 Sungai

Penuh dari ketiga indikator ditinjau dari perindividu masih tergolong

rendah.
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B. Saran
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Dari hasil penelitian yang penulis peroleh, penulis mengemukakan

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan, antaralain:

1

2.

Agar mata pelgaran sgjarah yang diberikan kepada siswa-siswa
sekolah menengah atas, tekanan penggarannya tidak hanya
bertujuan untuk aspek kognitif sgja, tetapi juga untuk aspek-aspek
lain seperti afektif, psikomotorik.

Aktualisasi nilai-nilai empati sejarah dalam pembelgjaran sgarah
penting, maka guru berusaha mengaktualisasikannya dalam proses
pembelgaran, yakni menanamkan bahwa mengenal diri sendiri dan
bangsanya adalah sehingga dapat meningkatkan empati sejarah;
Diharapkan untuk menjaga dan melestarikan keberadaan
peninggalan sgarah terutama yang ada di sekitar daerahnya
masing-masing maka pembelgaran sgarah yang bersifat |okal
dapat dijadikan model pembelgaran di sekolah-sekolah. Karena
dengan memanfaatkan keberadaan peninggalan segjarah tersebut

dapat meningkatkan empati sgjarah siswa.
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Lampiran 1

KI1SI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN

Historical Empthy

Tabel 13. Kisi-kisi Instrumen
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Jumlah
Soal

Historica
I
Empathy

l. Kontekstua
| Sgjarah

1. Menarik perhatian siswa pada

konteksg/situasi sosia yang
berlaku pada suatu peristiwadi
periode waktu historistertentu

. Siswa mampu memahami tentang

situasi/kondisi politik yang
berlaku pada suatu peristiwadi
periode waktu tertentu

. Siswa mampu memahami tentang

kondisi ekonomi pada suatu
peristiwadi periode waktu
tertentu

. Menarik perhatian siswa pada

situasi/keadaan budaya yang
berlaku pada suatu peristiwadi
periode tertetu

I1. Penggunaan
Perspektif

. Siswa mampu memahami

bagai mana prinsip seorang tokoh
sejarah dalam menyikapi suatu
situas historis

. Siswa mampu memahami

bagai mana posisi tokoh-tokoh
sejarah dalam menyikapi suatu
Situasi historis

. Siswa mampu memahami

bagai mana sikap/tindakan yang
dipilih oleh seorang tokoh sejarah
dalam menyikapi suatu situasi
historis

[11. Hubungan
Afektif

. Siswa mampu memberikan

penilaian moral dalam bertindak
baik/menghormati tokoh sejarah

. Untuk memancing siswa agar

mampu memparalel antara masa
lalu dan masa sekarang
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Lampiran 2

Pendudukan Jepang dan Proklamast Kemerdekaan
ndonesia (1942-1945)

——— L 4 .

" Gambar 12. B

anga cmsia masa Pndukan Jepang
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Pada tanggal 15 Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa syarat pada sekutu.
Semula berita itu dirahasiakan oleh tentara Jepang di Indonesia, namun para pemimpin
pemuda mengetahui peristiwa penyerahan itu melalui berita BBC di Bandung. Pada hari
itu Ir. Soekarno dan Moh. Hatta baru sgja kembali ke tanah air setelah memenunhi
panggilan panglima Mandala Asia Tenggara Marsekal Terauchi di Saigon, vietham.
Pemuda-pemuda yang tergabung dalam Angkatan Baru Indonesia setelah mendengar
kekalahan Jepang segera mengadakan pertemuan-pertemuan. 15 Agustus 1945 pukul 8
malam, mereka berkumpul di ruang belakang laboratorium Bakterologi jalan Pegangsaan
Timur 13 Jakarta di bawah pimpinan Chaerul Saleh. Akhirnya diputuskan bahwa
kemerdekaan Indonesia adalah hak dan masalah rakyat Indonesia sendiri dan tidak
tergantung dari bangsa atau negara lain, bahkan Jepang sekalipun!

1 L1] s

- 1 I abaill] s
Gambar13. Pembacaan teks Proklamasi dan Upacara Pert

akatl

ama

Bung Karno dengan segala macam bukti dan logika menolak pandangan
golongan muda. Golongan tua berpendapat bahwa kemerdekaan Indonesia harus
dilaksanakan melalui revolusi secara terorganisir karena pihaknya ingin membicarakan
pelaksanaan proklamasi Indonesia ditentukan tanggal 18 Agustus 1945 dalam rapat PPK.
Sebaiknya, Moh. Hatta dan Subardjo berpendapat soal kemerdekaan Indonesia
datangnya dari pemerintah Jepang atau dari hasil perjuangan bangsa Indonesia sendiri,
tidak perlu dipersoalkan, karena Jepang sudah kalah dan yang perlu dihadapi adalah
sekutu yang berusaha mengembalikan kekuatan Belanda ke Indonesia. Pendapat itu tidak
ditanggapi oleh golongan muda. Mereka tetap pada prinsip semula, sehingga terjadilah
perbedaan paham antara golongan tua dan golongan muda.
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PROKLAMAS] REMERDERAAN DAN PEMBENTURAN
PEMERDNTAHAN INDONESIA
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Gambar 14. Proklamasi dan Pembentukan Pemerintahan Indonesia

Pada hari-hari menjelang proklamasi kemerdekaan Indonesia, terjadilah
perbedaan paham. Kejadian itu mendorong golongan muda untuk membawa Ir. Soekarno
dan Moh. Hatta keluar kota. Tindakan ini didasarkan oleh keputusan rapat terakhir yang
diadakan oleh golongan pemuda pada pukul 00.30 (waktu Jawa zaman Jepang atau pukul
24.00 WIB). Rapat itu dihadiri oleh Sukarni, Jusuf Kunto, dr. Muwardi dari barisan
pelopor, dan Shodanco Singgih. Bersama Chairul Saleh mereka sepakat untuk
melaksanakan keputusan rapat untuk “menyingkirkan Ir. Soekarno dan Moh. Hatta keluar
kota dengan tujuan untuk menjauhkan mereka dari pengaruh Jepang”.
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Gambar 15. Letak Geografis Rengasdekl ok

Tanggal 16 Agustus 1945 Ir. Soekarno dan Moh. Hatta dibawa oleh sekelompok
pemuda menuju Rengasdengklok. Rengasdengklok dipilih  untuk mengamankan
Soekarno-Hatta karena jauh dari Jakarta-Cirebon.

Soekarno-Hatta berada sehari penuh di Rengasdengklok. Usaha para pemuda
untuk menekan mereka berdua supaya segera melaksanakan proklamasi kemerdekaan
tanpa campur campur tangan Jepang rupanya tidak terlaksana. Dalam  pembicaraan
Shodanco Singgih dengan Soekarno, ternyata beliau bersedia untuk  memproklamirkan
Kemerdekaan Indonesia dengan segera sesudah kembali ke Jakarta. Berdasarkan
pernyataan itu, Singgih pada tengah hari kembali ke Jakarta untuk menyampaikan
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rencana Proklamasi kepada kawan-kawannya dan para pemimpin pemuda yang ada di
Jakarta.

Sementara itu di Jakarta, antara Ahmad Subardjo (golongan tua) dan Wikana
(golongan pemuda) tercapai kata kesepakatan bahwa proklamasi kemerdekaan Indonesia
harus dilaksanakan di Jakarta. Laksamana Tadashi Maeda juga telah bersedia menjaga
keselamatan mereka selama berada di rumahnya. Berdasarkan kesepakatan itu Jusuf
Kunto dari golongan pemuda mengantar Ahmad Subardjo bersama sekretaris pribadinya
pergi menjemput Soekarno-Hatta. Sebelumnya di Rengasdengklok, Ahmad Subardjo
memberi jaminan dengan taruhan nyawa bahwa proklamasi kemerdekaan akan
diumumkan pada tanggal 17 Agustus 1945 keesokan harinya selambat-lambatnya pukul
12.00 WIB. Dengan jaminan itulah Komandan Kompi PETA setempat Cudanco Subeno
bersediamelepas Ir. Soekarno dan Moh. Hatta kembali ke Jakarta.

Ketika tiba di Jakarta, rombongan menuju rumah Laksamana Tadashi Maeda di
jaan Iman Bonjol No.1 (sekarang perpustakaan Nasional, Depdikbud),. Di rumah itulah
naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia disusun. Miyoshi sebagai orang kepercayaan
Nishimura bersama tiga tokoh pemuda, yaitu Sukarni, Sudiro, dan B.M. Diah
menyaksikan Ir. Soekarno, Moh. Hatta, dan Ahmad Subardjo membahas perumusan
naskah proklamas kemerdekaan Indonesia. Tokoh-tokoh lainnya, baik dari golongan tua
maupun dari golongan muda menunggu di serambi muka. Ir. Soekarno menulis konsep
proklamasi pada secarik Kkertas, sedang Moh. Hatta dan Ahmad Subardjo
menyumbangkan pikiran secara lisan. Sebagai hasil pembicaraan mereka bertiga
diperoleh rumusan tangan Ir. Soekarno yang berbunyi sebagai berikut
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Gambar 16. Teks Proklamasi

Ir. Soekarno meminta kepada Sayuti Melik untuk mengetik bersih naskah itu
berdasarkan naskah tulisan tangannya dengan perubahan yang telah disetujui. Selanjutnya
timbul masalah bagaimana caranya naskah itu disebarluaskan ke seluruh Indonesia.
Sukarni melaporkan bahwa lapangan lkada (monas sekarang) telah dipersiapkan sebagai



59

tempat berkumpulnya masyarakat Jakarta untuk mendengarkan pembacaan naskah
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Ir. Soekarno menganggap lapangan lkada adalah
lokasi yang bisa menimbulkan bentrokan antara rakyat dan pihak militer Jepang, karena
di lapangan tersebut sudah dipenuhi oleh tentara Jepang yang telah mendengar mengenai
isu tempat tersebut akan dipaka menjadi tempat pembacaan naskah proklamasi
kemerdekaan Indonesia. Akhirnya disepakati bahwa upacara proklamasi kemerdekaan
Indonesia dilaksanakan di depan kediaman Ir. Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur
No0.56 Jakarta.

Setelah pembacaan teks proklamasi dilanjutkan dengan pengibaran bendera
Merah Putih (bendera yang dijahit dengan tangan oleh ibu Fatmawati Soekarno).

Gambar 17. Upacara Pertama Kemerdekaan Indones a

Keberhasilan perumusan teks proklamasi memiliki arti yang sangat penting bagi
bangsa Indonesia. Teks proklamasi merupakan pernyataan untuk merdeka atau
membebaskan diri dari segala bentuk ikatan penjgahan bangsa lain atas bangsa dan
negara Indonesia. Perumusan teks proklamas itu telah mencerminkan kemandirian
bangsa Indonesia dalam mencapai cita-cita bangsa yang bebas dan merdeka. Oleh karena
itu, teks proklamasi memiliki makna yang sangat penting bagi bangsa dan rakyat
Indonesia, apalagi hal itu telah berhasil mengantarkan bangsa Indonesia ke pintu gerbang
kehidupan masyarakat Indonesia yang adil dan beradab.

Gambar 18. Karikatur Semangat Kemerdekaan
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Reshuflle Kabinet di Indonesia

Sebelum kita membahas Reshuflle, kita perlu tahu apa yang dimaksud dengan
kabinet. Kabinet adalah keseluruhan menteri yang ada di dalam suatu pemerintahan
negara yang dipimpin oleh presiden dalam sistim presidensial.

Reshuflle merupakan perombakan atau pergantian posisi seorang menteri oleh
kepala pemerintahan dalam susuanan kabinetnya. Reshuflle atau perombakan kabinet
adalah hal yang biasa terjadi di negara berbentuk republik presidensia yang berazaskan
demokrasi seperti Indonesia. Tercatat bahwa terdapat 3 presiden yang melakukan
reshuflle pada masa pemerintahannya, siapa sgjakah mereka? Mari kita simak ulasan
berikut ini.

TRERET S SR

Gambar 19. Ir. Soekarno
Siapakah beliau?

lya, beliau adalah presiden pertama Indonesia yaitu Ir. Soekarno atau yang lebih
biasa dikenal dengan bung karno. Pada era presiden Soekarno perombakan kabinet terjadi
berkali-kali, sejak memerintah dari tahun 1945 hingga 1967.

Soekarno yang diangkat menjadi presiden pada 18 Agustus 1945 baru melantik
kabinetnya pada 2 September 1945. Kabinet Presidensial pertama itu terdiri atas 12 orang
menteri departemen ditambah oleh 5 orang menteri negara yang tidak memimpin suatu
departemen, dan 2 orang menteri muda.

Meski hanya berlangsung 2 bulan 12 hari, kabinet presidensia pertama ini
sempat mengalami perubahan. Menteri Keamanan Rakyat yang dijabat oleh Supriyadi
digantikan sementara oleh Sulyadi Kusumo. Menteri Keuangan yang sebelumnya dijabat
Dr Samsi digantikan oleh Mr AA Maramis yang sebelumnya menjabat Menteri Negara.
Kabinet ini jatuh karena ada perubahan sistem pemerintahan dari sistem kabinet
presidensia menjadi kabinet parlementer. Perombakan kabinet pada era Presiden Sukarno
dilatarbelakangi oleh berbagal masalah. Seperti pergantian sistim pemerintahan, konflik
dengan pihak asing, masalah ekonomi hingga  masalah politik.
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Tekanan dari demonstran yang di gawangi oleh mahasiswa dan ABRI juga
merupakan faktor yang tidak kalah penting, terutama pasca tragedi Gerakan 30
September 1965, serta belum ditemukannya bentuk yang sesuai dengan kehendak
pemerintah, ditambah juga dengan huru-hara yang terjadi, baik dari pihak asing maupun
pemberontakan dari dalam merupakan salah satu aasan kenapa reshuflle dilakukan pada
masa pemerintahan Ir. Soekarno.

Selanjutnya pada masa pemerintahan

Gambar 20. Susilo Bambang Y udhoyono

Presiden Susilo Bambang Y udhoyono menjadi kepala negara pertama yang menggelar uji
kelayakan dan kepatutan sebelum mengangkat menteri. Meski selektif dalam memilih
para pembantunya, presiden yang lebih dikenal dengan sapaan SBY tetap melakukan
reshuffle. SBY tercatat merombak posisi 13 menterinya yakni tahun 2005 sebanyak 6
menteri dan 2007 sebanyak 7 menteri diganti.

Reshuffle kabinet pertama dilakukan SBY pada 5 Desember 2005. Lima menteri
yang diganti adalah:

- Menteri Koordinator Perekonomian Boediono  menggantikan Aburizal Bakrie.
Menteri Koordinator Kesgahteraan Rakyat Aburizal Bakrie menggantikan Alwi
Shihab.

Menteri Perindustrian Fahmi Idris menggantikan Andung Nitimiharja.
Menteri Tenaga Kerjadan Transmigrasi Erman Soeparno menggantikan Fahmi Idris.
Menteri Negara Kepaa Bappenas Paskah Suzetta menggantikan Sri Mulyani
Indrawati.
Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menggantikan Jusuf Anwar
SBY kembali merombak kabinetnya pada 7 Mei 2007. Yusril Ihza Mahendra
yang merupakan tokoh penting pengusung SBY di Pilpres 2004 dilengserkan dari kursi
Menteri Sekretaris Negara.
Periode ke-2 masa pemerintahannya, SBY juga melakukan perombakan kabinet.
Pada 20 Mei 2010 Menteri Keuangan Sri Mulyani digantikan oleh Agus Martowardojo.
Pergantian Sri Mulyani menyusul pengunduran dirinya dari jabatan Menteri Keuangan.
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Lalu kini pada era Presiden Joko Widodo

I OEROILLF |
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Gambar 21. Joko Widodo

Pemerintahan yang boleh dikatakan belum lama namun sudah berganti kabinet
dua kali. Inilah perombakan kabinet yang tercepat dalam sejarah Indonesia di era
reformasi. Presiden Joko Widodo pertama kali melakukan reshuflle kabinet pada 12
Agustus 2015. Tahun berikutnya, dia merombak kabinet lagi pada 27 Juli 2016.

Presiden Jokowi kemudian mencopot jabatan Menteri ESDM Arcandra Tahar
beberapa pekan kemudian karena masalah kewarganegaraan. Setelah itu, posis Menteri
ESDM diis oleh Ignasius Jonan, yang sebelumnya dicopot dari jabatan Menteri
Perhubungan.

Berikut merupakan susunan kabinet dari masa ke masa pada awa periode
pemerintahan mereka:Tidak sampal setahun, Presiden Jokowi memberhentikan dan
menggeser 6 menteri di kabinetnya. Yang jadi fokus utama adalah tim ekonominya.
Menteri Sekretaris Negara Pratikno mengutarakan alasan utama Presiden Jokowi
melakukan perombakan kabinet, yaitu kondisi ekonomi yang membutuhkan perbaikan
segera. Seperti yang sudah kita bahas diatas kalau proses pergantian posisi menteri di
kabinet merupakan hak presiden dan dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Bertepatan dengan pengumuman perombakan kabinet jilid |1 padatanggal 27 Juli
2016, di depan Istana Merdeka terdapat tenda-tenda yang didirikan oleh ibu-ibu dari
Rembang yang melawan pendirian pabrik semen di daerahnya, srikandi-srikandi itu
memperjuangkan nasibnya melawan keserakahan kapitalis. Ketika semua media massa
memberitakan tentang perombakan kabinet, tidak ada satupun yang memberitakan
perjuangan ibu-ibu yang datang dari Rembang tersebut. Justru yang diberitakan selain
perombakan kabinet adalah drama Kopi Sianida. reshuffle kali ini sangat beraroma jual-
beli politik partai dan penguasa. jika pada era Sukarno perombakan kabinet disebabkan
oleh huru-hara perang dan polemik politik negeri, apakah perombakan kabinet ini juga
demikian.
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Lampiran 3

I nstrumen Penilaian

Historical Empathy

A. Pengantar

A wWwDd PP

Isilah identitas yang telah disediakan!

Bacal ah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama!

Seluruh pertanyaan harus dijawab!

Pada butir pertanyaan No 1-10 pilihan ganda, pilihlah satu jawaban yang

ananda anggap benar dengan memberi tanda silang (X).

5. Pada butir pertanyaan no 1-9 esai ananda diperkenankan untuk menjawab

sesuai dengan pengetahuan dan pendapat ananda sendiri.

B. Identitas

Nama
Kelas

Tanggal

Jenis Kelamin e e ——————

C. Pertanyaan
Pilihan Ganda (Kontekstual Sejarah)
1. Pada masa pendudukan Jepang, Indonesia mengalami keadaan yang sulit

karena berbagai macam penindasan. Salah satu bentuk penindasan di
bidang sosial adalah....

a

b
C.
d

€.

dilarang membentuk organisasi sosial

. dilarang menggunakan bahasa Belanda

dibentuknya kebijakan Romusha

. eksploitas sumber daya alam besar-besaran

adanya kewgjiban bagi pemuda menjadi anggota militer.

2. Kaum perempuan pada masa pendudukan Jepang sangat tersiksa baik

secara fisk maupun psikis, mereka diculik dan dipaksa menjadi
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perempuan penghibur (budak seks) bagi para tentara Jepang. Perempuan

penghibur pada masaitu dikenal dengan istilah....

a. Jawa hokakai

b. seinendan

C. jugunianfu

d. selkere

e. keimin bunka

. Salah satu bentuk penindasan di bidang politik pada masa pendudukan

Jepang adalah....

a. eksploitasi sumber daya alam besar-besaran

b. dibentuknya kebijakan Romusha

c. Jepang tertarik dengan agama Islam

d. dilarang menggunakan bahasa Indonesia

e. dilarang membentuk berbagai organisasi.

. Berikut yang bukan upaya Jepang menarik simpatik masyarakat Indonesia

adalah....

a. memperdengarkan lagu Indonesia Raya dan lagu Kimigayo secara
beriringan

b. bendera Merah-Putih dikibarkan d isamping bendera Kimigayo

c. melakukan Seikerei setiap paginya pada masa pendudukan Jepang

d. membentuk Dokuritsu Junbi Cosakai dalam persigpan kemerdekaan
Indonesia

e. mengizinkan dibentuknya Majelis Issam A’la Indonesia (MIAL).

. Pembentukan Romusha oleh Jepang dilatarbel akangi oleh....

a. mulai terdesaknya semua pertahanan Jepang di wilayah Pasifik pada
saat itu

b. besarnya kebutuhan Jepang akan tenaga kerja untuk membangun
pertahanan

c. kurangnya tenaga militer Jepang untuk menghadapi Perang Asia Timur
Raya
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d. kurangnya bahan makanan yang dimiliki Jepang dalam menghadapi
perang

e. perlunya kebutuhan tenaga kerja untuk merawat pesawat dan senjata
Jepang

. Penindasan-penindasan yang dilakukan oleh Jepang mencakup segala

aspek dan sal ah satu nya adalah aspek ekonomi, yaitu....

a. kurangnya tenaga militer Jepang untuk menghadapi perang Asia Timur
Raya

b. perlunya kebutuhan tenaga kerja untuk merawat pesawat dan senjata
Jepang

c. eksploitasi sumber daya alam yang dilakukan secara besar-besaran oleh
Jepang

d. adanya kewgjiban bagi pemuda menjadi anggota militer guna
membantu Jepang

e. dilarang menggunakan bahasa Belanda bagi rakyat Indonesia pada
pendudukan itu

. Pada awalnya tujuan Jepang datang ke Indonesia adalah....

a. mendirikan koperasi sosial dan membentuk organisasi sosial

b. membantu Indonesia merdeka dan lepas dari jgjahan Belanda

c. memberlakukan kebijakan Romusha kepada rakyat Indonesia

d. mencari sumber tenaga dan bahan mentah untuk berperang

e. ingin mencari tempat/wilayah jgjahan baru untuk negaranya

. Dampak positif dari pendudukan Jepang di Indonesia pada aspek budaya

adalah....

a. mendirikan sekolah seperti SD 6 tahun

b. Jepang mendirikan pusat kebudayaan

c. di dirikannya pasar-pasar tradisiona

d. rakyat Indonesiaikut serta berpolitik

e. pelatihan militer untuk pemuda Indonesia.

. Salah satu kebebasan yang diberikan Jepang kepada rakyat Indonesia di

bidang kebudayaan adalah....
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bahasa Indonesia diizinkan digunakan
memberikan pelatihan militer kepada pemuda
kebebasan dalam bercocok tanam

melakukan seikerel setiap paginya

©® o 0 T o

membentuk semua organisasi yang diinginkan.

10. Rakyat Indonesia mengalami berbagai macam penindasan yang dilakukan
oleh Jepang, termasuk pada aspek budaya, seperti....

menghimpun kekuatan wanitaterlibat dalam perang

mempersiapkan pasukan yang berani mati

menguasai sumber daya alam Indonesia

pusat kebudayaan di bawah pengawasan Jepang

® 2 o T o

memperoleh tenaga Romusha pribumi
Esai
(Penggunaan Per spektif)

1. Bagaimana ananda menggambarkan situasi sulit yang dihadapi Soekarno
ketika memilih untuk berkolaborasi dengan Jepang?

2. Berdasarkan bacaan di atas, bagaimana ananda menggambarkan posisi
Soekarno saat terjadi perdebatan golongan tua dengan golongan muda?

3. Bagaimana ananda menggambarkan situasi sulit yang dihadapi oleh
Soekarno dalam mengambil sikap dan memutuskan suatu tindakan yakni
memproklamirkan kemerdekaan yang harus beliau laksanakan di
kediamannya Jalan Pegangsaan Timur No0.56 Jakarta setelah gagal
dilaksankan di lapangan Ikada?

(Hubungan Afektif)

4. Setelah mendengar mengenai perjuangan para pahlawan daam
mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia, bagaimana sikap ananda
dalam menghargal jasa para pahlawan kita?

5. Bagamana sdah satu wujud sikap ananda dalam memelihara dan
menghargai peninggal an-peninggalan sgjarah?
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. Setelah perjuangan panjang para pahlawan untuk merebut kemerdekaan
bangsa, bagaimana skap/reaksi ananda saat memperingati hari

kemerdekaan bangsa Indonesia?

7. Apalsebutkan penyebab terjadinya reshuffle kabinet pada masa Soekarno?
8. Apakah ada kesamaan atau kemiripan dalam reshuffle kabinet pada masa

pemerintahan Soekarno, SBY dan Jokowi? Jika ada sebutkan, jika tidak
sebutkan perbedaannyal
. Menurut pendapat ananda, dalam kondisi apa dan bagaimana seorang

presiden perlu melakukan reshuffle kabinet? Kemukakan alasanmu!
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Lampiran 4

Tabel 14. Rekap nilai Indikator Pertama (Kontekstual Sejarah) soal pilihan ganda
butir soal 1-10

70
70
40

50
70
40

60
70
70
50
40

30
10
60
40

70
20
70
70
70
30
20
60
70
50
60
20
40

10
20
40

50
10
40

10
80
60
40

20
50
70

10

No. Butir Soal dan Skor

1

1

Nama
Siswa

ADP
DDC
MAM

MR

WE

AA
AK

FF

MH

OR

PRE

RS
RP

uu

WU

WN

MK

RF

SOE

VN

WS
ACH

BKI
DHP
DSN
FMI
AS

AY

DRY
EU
IP
NY

NMP

PMS
TTD

UN

MZF
CPS

APV

DAR

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

35
36
37

38
39

40

41
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Lampiran 5

70

Tabel 15. Rekap nilai Indikator kedua (Penggunaan Perspektif) soal esai butir soal

1-3
NO. | NAMA NO. BUTIR SOAL DAN SKOR 5
SISWA 1 2 3
1 ADP |5 10 25 40
2 DDC | 30 20 30 50
3 MAM |5 15 10 30
4 MR 21 9 10 41
5 WE 10 20 10,5 40,5
6 AA 20 20 10 50
7 AK 10 10 10 30
8 FF 5 10 5 20
9 MH 10 10,5 10 30.5
10 OR 10 10 10 30
11 PRE 20 10 10 40
12 RS 10 55 5 20,5
13 RP 20 10 20 50
14 SO 5 10 5 20
15 uu 5 55 10 20,5
16 WU 20 10 10 40
17 WN 10 25 15 50
18 MK 5 55 5 155
19 RF 10,5 20 10 40,5
20 SOE 10 20 20 50
21 VN 5 10 5 20
22 WS 5 5 10 20
23 ACH 5 5 10 20
24 BKI 10 10 10 30
25 DHP 10 20 10 40
26 DSN 10 20 20 40
27 FMI 5 20 20 45
28 AS 10 10 55 25,5
29 AY 10 155 10 355
30 DRY 20 10 10 40
31 EU 5 10 5 20
32 IP 10 5 5 20
33 NY 20 15 15 50
34 NMP | 15 10 10 35
35 PMS |10 10 20 40
36 TTD 5 5 10 20
37 UN 11 5 5 21
38 MZF 10 20 10 40
39 CPS 5 5 10 20
40 APV 19 10 10 39
41 DAR 20 10 10 40
42 FAF 10 5 5 20




43 IF 5 10 5 20
44 NH 20 10 20 50
45 RS 15 10 10 35
46 GLD 10,5 10 10 30,5
47 LS 10 20 10 40
48 MFO | 20 11 10 41
49 MK 20 15 10 45
50 SF 5 20 25 50
51 SN 10 20 10 40
52 SS 15 15 10 40
53 SS 10 20 10 40
54 SE 5 20 20 45
55 JIN 4 6 10 20
56 MLA 10 5 5 20
57 SMC |5 3 2 10
58 NRP 20,5 10 10 40,5
59 YA 5 10 5 20
60 RA 20 15 15 50
61 NJIN 10 10 10 30
62 SSR 10 10 10 30
63 WMP | 8 10 10 28
64 NP 2 3 5 10
65 AN 10 20 10 40
66 IP 8 20 20 48
67 RAZ 5 10 5 20
68 TRP 10 18 12 40
69 MI 20 10 20 50
70 NNF 10 10 8 28
71 REP 10 10 10 30
72 ADV 10 10 10 30
73 MZA 20 15 15 50
74 FIH 5 5 8 18
JUMLAH 6934
RERATA 93,7

71
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Lampiran 6
Tabel 16. Rekap nilai Indikator ketiga (Hubungan Afektif) soal esai butir soal 4-9
NO. BUTIR SOAL DAN SKOR

NO. | NAMA |— = S - s 5 >

1 ADP | 30 10 [10 |5 5 20 |80

2 DDC | 20 20 [10 |10 [10 |10 |80

3 | MAM [ 20 9 10 [10 |10 [10 |69

4 MR |28 20 [10 |10 [10 |10 |88

5 WE |19 10 [10 |10 [10 [20 [ 79

6 AA |5 5 10 [5 5 10 |40

7 AK |10 10 [10 |10 [10 [10 [0

8 FF |25 10 [10 |10 [10 [10 [75

9 MH |5 25 [10 |10 [10 |20 |80
10 OR |20 10 [20 |10 [10 [10 [80
11 PRE | 10 10 [10 |10 [10 [10 [0
12 RS [4 2 3 3 5 5 21
13 RP [15 10 [10 |10 [10 [10 [65
14 SO |3 3 2 2 5 5 20
15 Uu |10 20 [20 |10 [10 |10 |80
16 | WU |18 10 [10 |10 [10 [20 [ 78
17 WN |10 10 [20 |10 [10 [20 [8&0
18 MK |5 5 5 5 5 5 30
19 RF [21 10 [10 |10 [10 [10 [8&1
20 | SOE [10 10 [10 |10 [10 [10 [0
21 VN |15 10 [10 |10 [10 [20 [75
22 ws |10 5 5 10 |5 5 40
23 [ ACH |5 5 5 5 10 [10 [40
24 BKI [ 10 10 [10 |10 [10 [10 [0
25 [ DHP [ 20 10 [10 |10 [10 [10 [70
26 | DSN |5 5 10 [20 |5 5 50
27 FMI [ 10 10 [10 |10 [10 [10 [0
28 AS |2 2 5 3 3 5 20
29 AY |19 5 5 2 3 5 39
30 [ DRY [10 5 5 3 2 15 |40
31 EU [10 3 3 2 10 [2 20
32 P |3 3 2 2 10 [10 [20
33 NY [15 10 |5 5 10 [10 [55
34 [ NMP |5 5 5 5 5 10 |35
35 [ PMS |4 5 6 10 |5 5 40
36 | TTD |2 2 5 5 3 3 20
37 UN [6 5 3 2 3 2 21
38 [ MZF |5 5 5 5 10 [10 [40
39 [ cPs |3 3 2 2 5 5 20
4 [ APV |19 5 5 5 5 5 39
41 | DAR |10 5 5 2 3 15 |40
42 FAF |5 5 2 2 3 3 20
43 IF |2 3 5 2 3 5 20
44 NH [15 10 |5 5 10 [10 [55
45 RS [5 5 5 5 5 10 |35
46 | GLD |10 10 [10 |10 [10 [10 [0
47 LS |10 10 [10 |10 [10 [10 [0
48 | MFO |10 5 5 5 5 1 |41




49 MK 10 5 5 10 10 5 45
50 SF 15 5 10 10 10 5 55
51 SN 10 2 3 5 10 10 40
52 SS 5 5 3 20 2 5 40
53 SS 20 5 5 3 2 5 40
54 SE 10 10 10 10 10 10 60
55 JIN 3 2 2 3 5 5 20
56 MLA |5 2 2 3 3 5 20
57 SMC | 3 2 1 1 2 1 10
58 NRP | 20 10 30 10 5 5 80
59 YA 5 3 2 2 5 3 20
60 RA 10 5 10 10 5 10 50
61 NJN | 10 5 5 5 2 3 30
62 SSR | 10 10 10 10 10 10 60
63 WMP | 20 10 10 10 10 10 70
64 NP 20 20 10 10 10 10 80
65 AN 5 5 5 5 10 10 40
66 IP 10 15 5 10 10 10 60
67 RAZ | 2 3 5 5 3 2 20
68 TRP | 5 5 5 10 10 5 40
69 Ml 10 10 10 10 10 30 80
70 NNF | 10 20 20 10 10 10 80
71 REP | 20 10 20 10 10 10 80
72 ADV |5 5 5 5 5 5 30
73 MZA |5 10 10 10 10 5 50
74 FIH 10 10 10 10 10 10 60

JUMLAH 3701

RERATA 50

73



Lampiran 7
Tabel 17. Skor individu perindikator
INDIKATOR

NO | NAMA 1 5 3
1 ADP 70 |40 80 63,3
2 DDC 70 |50 80 66,7
3 MAM 40 |30 69 46,3
4 MR 50 |41 88 59,7
5 WE 70 | 405 79 63,2
6 AA 40 |50 40 43,3
7 AK 60 |30 60 50
8 FF 70 |20 75 55
9 MH 70 | 305 80 60,2
10 OR 50 |30 80 53,3
11 PRE 40 |40 60 46,7
12 RS 30 |205 21 23,8
13 RP 10 | 50 65 417
14 SO 60 |20 20 33,3
15 uu 40 | 205 80 46,8
16 WU 70 |40 78 62,7
17 WN 20 |50 80 50
18 MK 70 | 155 30 38,5
19 RF 70 | 405 81 63,8
20 SOE 70 |50 60 60
21 VN 30 |20 75 41,7
22 WS 20 |20 40 26,7
23 ACH 60 |20 40 40
24 BKI 70 |30 60 53,3
25 DHP 50 |40 70 53,3
26 DSN 60 |40 50 50
27 FMI 20 |45 60 41,7
28 AS 40 | 255 20 28,5
29 AY 10 | 355 39 28,7
30 DRY 20 |40 40 33,3
31 EU 40 |20 20 26,7
32 P 50 |20 20 30
33 NY 10 |50 55 38,3
34 NMP 40 |35 35 36,7
35 PMS 10 |40 40 16,7
36 TTD 80 |20 20 40
37 UN 60 |21 21 34
38 MZF 40 |40 40 40
39 CPS 20 |20 20 20

74



40 APV 50 |39 39 42,7
41 DAR 70 |40 40 50
42 FAF 20 |20 20 20
43 IF 60 |20 20 33,3
44 NH 50 |50 55 51,7
45 RS 70 |35 35 46,7
46 GLD 80 | 305 60 56,8
47 LS 80 |40 60 60
48 MFO 80 |41 41 54
49 MK 20 |45 45 36,7
50 SF 30 |50 55 45
51 SN 80 |40 40 53,3
52 SS 10 |40 40 16,7
53 SS 20 |40 40 20
54 SE 90 |45 60 65
55 IN 20 |20 20 20
56 MLA 40 |20 20 26,7
57 SMC 10 | 10 10 10
58 NRP 80 | 405 80 66,3
59 YA 20 |20 20 20
60 RA 50 |50 50 50
61 NJIN 30 |30 30 30
62 SSR 60 |30 60 50
63 WMP 70 |28 70 56
64 NP 80 |10 80 56,7
65 AN 30 |40 40 36,7
66 P 50 |48 60 52,7
67 RAZ 20 |20 20 20
68 TRP 30 |40 40 36,7
69 MI 80 |50 80 70
70 NNF 80 |28 80 62,7
71 REP 80 |30 80 63,3
72 ADV 30 |30 30 30
73 MZA 50 |50 50 50
74 FIH 60 |18 60 46
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Gambar 22. Fhoto Gedung Sekolah MAN 1 Sungai Penuh
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Lampiran 9




Gambar 23. Beberapa Fhoto Penelitian
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Lampiran 10

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SUNGAI PENUH

J. Hi, Thamdn Simpang Tiga Reweng 37112
Vishaide © hitp-Meungaipen iemensg gold  Emsl @ kemaneg spnfjvahoo. co id

Mamor | B~ F8T M08 1M ATLOON 1 2017 04 Movember 2017
Lampiran ‘- ]
Parhzal » in Penalitan

Yih, Kepala MAN
Kata Sungsi Penuh

Sahubungen dengan Sural Dekan Fakultss lmu Soeisl Universilas Megerd Pedeng Momor |
A4PAMNAS HLTRE01T  tangpal 30 Okiber 2017 Hal fzin Pensitian, dengan Inl Kepsla Kankor
Kementerian Agema IKota Sungal Penuh memberficn izn kepada ;

Mamna  Jeal Rahmmeat| Putr
NIl -2 M AE0ET
Program Stud| - limu Sosial

Jerjang Pendidban - Stralal [5-1)

Unfuk melaksanaken kegiatan Penelian dalam rangke perulisen Skripsi dengan Judul ; *Historical
Empathy Sisws Kotes X7 MAN 1 Sungai Panuti pada MAN 1 Singal Panuh Kantor Kemenlerian Agamia
Kpta Sungal Penuh, den bulan November s.d Desember 2047,

Demiklzn tzin Penaliian inl dibarikan, agar dapat dipamumalcan sebageimana mestinya,

2. Kepala Seksi Pandis Kankemenag Kot Sungal Penuh;
3. Kepala MAN 1 Sungei Penuh Kenkemenag Kota Sungal

79



Lampiran 11

PEMERINTAH KOTA SUNGAI PENUH

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jin. Depati Parbo 96 Sungal Penuvh Tip, 074822164 Fax. 0748 (2261 4)

Membacs

Menginga

Memperhatikan

Memben izin Kepudy

Uliapuk

lemnpmt peaefidian
Walkiu
Dﬁng;an Koclend uem

8 PEMNIL
Momor @ 07K esbanp-Pol U201 7

¢ Surat Dari; Unlversitns Padang ( UMF ) Fakoktas Thog sosial
Moitior | S42HTMNIEGLE201T  Tongeal 30 Clctaber 2017

|

2

%

Permiidagn Momar @ Talwa 1983 tanggal 9 Mopermber 1983 temtung: pedoman
Fendataan Sumiber dug Polensi Pembanganan.

Pernturan Menteri Dnlsm Negeri Momor 64 Tshuny 2011 teatang Pedomian
Fenerbiton Rekomcndiasi Penelitian.

Peratmn Walikods Sunpsi Poouh Momor 220 TaFus 2070 temang Steukiver
Oeganizsd dan Tata Kerju Inspektorat, Bappeda don Lembags Teknis Dasrab
Futn Suppai Pesish.

¢ Propoznl sang bersnnplmtan
Marna * JESLE RAHMAWATI FUTRI
M1 i 2011/1105957
Pekegjnan L MALASTSWT
Apan o ISLAM
Kelungxaan . INTHONESIA
Alnmal ¢ s, Tebat Tjuk Tk Kec, Depati Tujah

¢ Melskiikan penelition Dengan judul { WISTORICAL FMPATHY SISWA
RELAS XT MAN I SINGAL FENTTT )
MAN | Sungai Penub

Tomtmran ! Lomparknn kgt v
1. Blagadk Wl ool ainad P

2. Hapak Bepala Houbn Powiiian Dan Pawsmbonpan Ko S P
3. Bupuk Feepala Dirse Pasdiviin Kolw Sungai Ped

. Hdr. Ketus lirsm S
5. Sdr. ek Usivrsitas Megen Pabing

& Yanp [errangkne.

Movemmber 5.d  Thesember 2007
Schalum Mewmkukan Penelitian Teclsbih Dalulu Melaporkan Kepada sir.
Kepala MAM T Sunpai Penuh dan Pihak.-pitak torkall untuk mendapal petunjuk
scperiurmya,
Wajib mejagy tatn teril don menaali ketentunn dan adt istisdar yang
bertaku di deerab pemetitian.
Tiduk. dibenarkan melokukan penelitinn yung tidak ada kaitarmyn dengsn jurdl
penelitian dumakesud.
Tidak mengpuaskan sent izin penskifian inj antuk tulisn tenents yang dapat
menspunem kestabilan pemerintah.
Surat i#in penulitian i akan digabut kembali gpabils pemegangnvn  tidak
rennnft ketentian rereclul dintas.
Hasil penclitian di serahlan kepsda Walikom Sungai Penuh melalui Kantor
Kestany dan Politik K.ota Sungai Peauh, sebanysk 1 (salu) exemnphar.

Demikiantah sniik diperyunakan sebagaimana ey,
Sungai Penuh; 3 November 2017
- KAKAN KESBANG DAN POLITIE
KOTA SUNGAL PENUR

NIP. 19 TSR3 2006041003
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Lampiran 12

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SUNGAI PENUH
MADRASAH ALIYAH NEGER! 1
Jalan Peila IV Kolo Lolo — Pesisir Bokd - Sungar Penul— Jambi

Kode Pos 37112 TeipFax: (D748129493
Wabaile wiw nand aurasinagah sch id

HWormer
Laropuran
Perihal

Terahusan Yth -

© BT a5 O1PRO0.6/ 172017 Sungai Penuh, 6 NMovernber 2017 M

= T Safar 439 H

- bmn Penelitian

Fepada Y

Wakil Dkan | Fakuitas Hmu Sosiul
Universitas MNegert Padang

di

Packana

Acsalame’alaibum  wlow

Hordasorkan sueat darl  Kememterlin Agams Kot Sungai Penuh Numor B-
SETEL05 ] /L ATLON L2017 Tanggal 11 Movember 2017, Terihal izin penelitian,
Kepala Madrasah Alivah Neseri 1 Suniss Penuh memberd izin kepada

Nisni  JESI BAHMAWATIPUTRI

kIR D MY 205857

Jurugand*rogram Stods - Timu Sl

Jenjang Pendidikon Buwrntn [ 151

Judul Tesis - Histomcal mpathy Seswa kedas KT MAN [ Sungar Peouh

Lintak Melakukan Penelition di MAN | Sunpui Peouh der tanggal 06 November =d
06 Thesember 2007 denpan ketentuun ;

| Welaksanakan kegiatan scsuai dengan kerenan dan Tat Terib Madrazah

2. Penpumpntan data fdak mengmmngEn proasy permbsligunan,

3, Menveruhkan herd copy propusal sera insirumen pengumpulan data

4, Dt wampg sk dikommpulkion hangar dacd lingkop penyelesaian Penalinan

5. Selelab Pergumpulua dota awal, selaparkan hasilnpez kepada Eepals Madransh

Dregmikian, untuk dapat digunakan seperlunyn.

Wassalamu atatkum w, W,

1. kepale Kantor Wilayah Ketnenterian Agama Prov. Jambi,
1, Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Sungai Penoh,
3. Dxkan Fakoltas {lmu Sosial UME.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERLIAN AGAMA KOTA SUNGAI PEMUH
MA

SURAT KETERANGAN
Maomar : B-1203 M 05 1/PP.OD&12/ T

Assalamualaikum  w, w,

Yang bertandatangan i bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Songai Peroh

Kota Sungai Penub menerang kan bahwa :

Manta :JESI RAHMAWATI PUTHE
BJInd £ 2002 1205057

Program Studi : Ihmu Sosial

Ferguruan Tinggl : Universitas Nepgeri Padang (UINF)

Telah selesai mengadakan riset; penelitian di Madrasah Alipah Negeti 1 Sungai Penuh
yang dilaksanakan dari tanggal 06 November nd 06 Desember 2017 dalam rangka
mengumpulkan data/masukan unmk menyelosaikan penyusunan Skripsi  dengan
judul;

“Historical Empathy Siswa Keles XT MAN | Sangal Pemuh™

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

seperlunya
Wassalamualailomm, wow.
Somgai Penuh, 12 Desember 2017 M
23 Fabbiul Awal 1430 H
S.Ag MA.
A NTI06: 200501 2004
Tembusan Yth ;

1. Kepala Kantor Wiliyah Kementerian Agama Propinsi Jambi;
2. Kepals Kentor Eementerian Agama Kota Sungai Penuby;
}, Dhekam [ Fekultas [lmu Sosizl Universitas Neger Padang.
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